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ABSTRAK
PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus androgynus) 

TERHADAP FUNGSI KOGNITIF TIKUS PUTIH WISTAR 
MODEL DEMENSLA ALZHEIMER

(Tungki Pratama Umar, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember 2018, 90
halaman)

Pendahuluan: Daun katuk (Sauropus androgynus) merupakan suatu bahan yang 
memiliki potensi untuk mencegah proses degeneratif. Ekstrak daun katuk mengandung 
bahan utama flavonoid. Flavonoid bersifat antioksidan dan anti neuroinflamasi yang 
dapat mencegah terjadinya demensia Alzheimer. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun katuk terhadap fungsi kognitif dan ekspresi 
P-amiloid pada regio hippocampus otak tikus putih wistar.

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental in vivo, tikus putih wistar jantan 
(n=30) dibagi menjadi enam kelompok yang masing-masing terdiri atas lima tikus. 
Kelompok 1: kontrol normal, kelompok 2: kontrol negatif, kelompok 3: kontrol positif, 
kelompok 4, 5 dan 6: perlakuan dengan ekstrak daun katuk dosis 75 mg/kgBB, 150 
mg/kgBB dan 300 mg/kgBB selama 28 hari. Fungsi kognitif dinilai dengan t-maze test. 
Ekspresi P-amiloid di regio Denta/e Gyrus diuji dengan imunohistokimia.

HasikWaktu penyelesaian tugas (hari 28), rasio altemasi (hari 28) dan ekspresi P-amiloid 
pada kelompok 1 (13,39 ±8,18 detik; 0,60 ± 0,50 unit; 1,13%±0,19%), kelompok 2 
(49,33 ± 62,48 detik; 0,20 ± 0,41 unit; 42,11%±4,34%), kelompok 3 (60,90 ± 70,50 detik; 
-0,23 ± 0,43 unit; 29,72%±3,97%), kelompok 4 (20,34 ± 17,85 detik; 0,60 ± 0,50; 
22,95%±1,75%%), kelompok 5 (20,77 ± 30,06 detik; 0,73 ± 0,45 unit; 12,03%±3,74%), 
kelompok 6 (16,73 ± 20,02 detik; 0,67 ± 0,48 unit; 6,50%±1,86%).

Kesimpulan: Ekstrak daun katuk {Sauropus androgynus) pada dosis 150 mg/kgBB 
dan 300 mg/kgBB efektif untuk meningkatkan fungsi kognitif dan mencegah 
pembentukan ekspresi beta-amiloid pada tikus wistar model demensia Alzheimer

Kata kunci: Ekstrak daun katuk, P-amiloid, t-maze test, flavonoid, kognitif

IV
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ABSTRACT

THE EFFECT OF Sauropus androgynus LEAVES EXTRACT 
SUPPLEMENTATION ON COGNITIVE FUNCTION IN WISTAR RAT MODEL

OF ALZHEIMER’S DEMENTIA

(Tungki Pratama Umart Faculty of Medicine Sriwijaya University, December 2018, 90
pages)

Introduction: Sauropus androgynus leaf is the substance which has the potency to 
prevent degenerative processes. Sauropus androgynus leaves have flavonoid as the main 
component. Flavonoid has antioxidant and anti neuro-inflammatory activity that can be 
used to prevent Alzheimer’s dementia. Research purpose is knowing the effect of 
Sauropus androgynus leaves for the cognitive function and P-amyloid expression in the 
hippocampal Dentate Gyrus of wistar rats.

Methods: Research was done by in vivo experimental study, where male wistar rats 
(n=30) are distributed to six groups which consisting of five rats. Group 1: Normal 
control, group 2: negative control, group 3: positive control, group 4, 5 and 6 are give 
Sauropus androgynus leaves extract with the dose of 75 mg/kgBB, 150 mg/kgBB and 300 
mg/kgBB, respectively for 28 days. Cognitive function was evaluated by t-maze test, 
where Dentate Gyrus P-amyloid expression was tested by immunohistochemistry.

Results: Time to finish the task (day 28), altemation ratio (day 28) and p-amiloid 
expression are: group 1 (13,39 ±8,18 second; 0,60 ± 0,50 unit; 1,13%±0,19%), group 2 
(49,33 ± 62,48 second; 0,20 ± 0,41 unit; 42,11%±4,34%), group 3 (60,90 ± 70,50 second; 
-0,23 ± 0,43 unit; 29,72%±3,97%), group 4 (20,34 ± 17,85 second; 0,60 ± 0,50; 
22,95%±1,75%%), group 5 (20,77 ± 30,06 second; 0,73 ± 0,45 unit; 12,03%; ±3,74%), 
group 6 (16,73 ± 20,02 second; 0,67 ± 0,48 unit; 6,50%; ±1,86%).

Conclusion: Sauropus androgynus leaves extract at the dose of 150 mg/kgBB and 300 
mg/kgBB can increase cognitive function and preventing hippocampal dentate gyrus P~ 
amyloid formation in Wistar rat model of Alzheimer’s dementia

Keywords: Sauropus androgynus leaf extract, p-amyloid, t-maze test, flavonoid, 
cognitive.
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DAFTAR SINGKATAN
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BABI
PENDAHULUAN

\_

1.1. Latar Belakang
Kelainan neurologis adalah penyebab disabilitas tertinggi di dunia, dengan 

menyumbangkan lebih dari 26% kasus gangguan aktivitas (GBD 2015 

Neurological Disorders Collaborator Group, 2017). Salah satu penyakit yang 

menjadi penyebab disabilitas tertinggi dalam kategori tersebut adalah Penyakit 

Alzheimer dan demensia lainnya yang mengenai sekitar 46 juta penderita di 

seluruh dunia (Alzheimer’s Disease International, 2016). Di Indonesia, prevalensi 

penyakit ini mencapai sekitaf 1.033.000 jiwa pada tahun 2015 dengan prediksi 
peningkatan lebih dari dua kali lipat pada tahun 2030 (Alzheimer’s Disease 

International, 2016).
Penyakit Alzheimer cendenmg mengalami peningkatan prevalensi dan 

insidensi di seluruh dunia yang dikaitkan dengan peningkatan angka harapan 

hidup dan layanan kesehatan, termasuk di Indonesia yang angka harapan hidupnya 

mencapai 71,06 tahun (Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf Indonesia, 2015; 

Badan Pusat Statistik, 2018). Selain itu, telah teijadi pergeseran paradigma 

demensia Alzheimer yang awalnya dikaitkan sebagai penyakit “orang tua” saat ini 
mulai menyasar kelompok usia produktif, yaitu sekitar 30 tahun dan menjadi 

penyakit Alzheimer berat pada usia 50-an tahun (Duthey, 2013). Di sisi lain, 

penyakit ini menimbulkan kerugian yang sangat besar bila dikaitkan dengan biaya 

perawatan yang mencapai 818 milyar US$ di seluruh dunia maupun aspek 

produktivitas tenaga kerja yang beralih menjadi tenaga sosial (total tenaga sebesar 

16 juta orang dan total waktu 18 milyar jam, hanya di Amerika Serikat) 

(Alzheimer’s Disease International, 2016; Alzheimer’s Association, 2018a).

Demensia Alzheimer merupakan bentuk kelainan yang progresif pada otak, 
biasanya terjadi sporadis dengan etiologi idiopatik serta dipengaruhi faktor 

genetik pada beberapa kasus (Alzheimer familial). Penyakit ini dikaitkan dengan 

gangguan pada proses metabolisme, deposisi atau pembersihan dua jenis protein, 

yaitu Ap {AmyloM Bma) dan Tau (t) (Aminoff, dkk., 2015). Perjalanan

l
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penyakitnya juga dikaitkan dengan proses neuroinflamasi yang melibatkan faktor 

eksogen, endogen maupun stres oksidatif (Morales, dkk., 2014). Tanda utama 

penyakit Alzheimer adalah gangguan fungsi kognitif, terutama memori yang 

kemudian berkembang menjadi gangguan bahasa dan defisit visuospasial. Pada 

sekitar 20% kasus juga terjadi gangguan yang tidak terkait memori, seperti 

kesulitan berbicara, gangguan fungsi organisasi (fungsi eksekutif) maupun 

kesulitan navigasi (Seeley dan Miller, 2013).
Penyakit Alzheimer terus menjadi perhatian dalam pengembangan 

penelitian karena hingga saat ini terapinya hanya terbatas mengobati gejala 

(simptomatik), sementara pengobatan untuk penyebab maupun drug modifying 

treatment belum tersedia hingga saat ini (Cummings dkk., 2016). Hal tersebut 
berbanding lurus dengan masalah yang dihadapi peneliti, yaitu rendahnya angka 

keberhasilan percobaan yang angkanya hanya 0,4% (hanya satu dari 244 

percobaan yang berhasil). Angka tersebut sangat miris karena penyakit kanker pun 

memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi, yaitu 19% (Cummings, dkk., 2014).

Riset terkait demensia Alzheimer terus berkembang dan mulai mengarah
pada senyawa herbal. Bahan herbal dipilih karena memiliki berbagai senyawa 

antioksidan untuk mencegah proses neuroinflamasi dan aktivitas oksidatif yang 

terkait proses neurodegeneratif sebagai jalur patogenesis penyakit Alzheimer.

Salah satu bahan alam yang memiliki potensi untuk mencegah Alzheimer 

adalah tanaman katuk (Sauropus androgynus). Daun katuk adalah tanaman yang 

mudah dijumpai di Indonesia, umumnya digunakan sebagai sayuran, peningkat 

dan pelancar produksi Air Susu Ibu (ASI), pereda batuk (antitusif), pereda demam 

(antipiretik) sana penyembuh suara serak (Petrus, 2013).
Potensi daun katuk sebagai pencegah demensia Alzheimer didasari data 

memiliki kandungan antioksidan berupa flavonoid tertinggi 
dibandingkan 11 tanaman sayur asal Indonesia, yaitu senilai 143 mg/100 g berat 

segar (Andarwulan, dkk., 2010). flavonoid utamanya yang berupa kaempferol dan 

quercetin memiliki aktivitas neuroprotektif yang dapat mencegah terjadinya 

penyakit Alzheimer dengan berbagai mekanisme yang dapat menghambat 
terjadinya stres oksidatif. Kaempferol dan quercetin dapat menjadi

r

bahwa tanaman ini

scavenger
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radikal bebas lewat penghambatan aktivitas enzim yang meregenerasi Reactive
antioksidan serta

r
Oxygen Species (ROS), meningkatkan aktivitas 

melindungi efek neurotoksik dari Ap-42 sehingga mencegah terjadinya apoptosis 

neuron (Costa, dkk., 2016; Darbandi, dkk., 2016; Yang, dkk., 2018). Penelitian ini 

akan menguji pengaruh pemberian ekstrak daun katuk terhadap fungsi kognitif 

tikus putih wistar model demensia Alzlieimer.

enzim

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun katuk terhadap fungsi kognitif 

dan ekspresi P-amiloid di otak tikus putih wistar model demensia Alzheimer?

1.3. Tujuah Penelitian 

1.3.1.Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun 

katuk terhadap fungsi kognitif dan ekspresi P-amiloid di otak tikus putih wistar 

model demensia Alzlieimer.

1.3.2.Tujuan khusus

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk:

a. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun katuk terhadap fungsi kognitif 

yang dinilai dengan metode spontaneous alternatim t-maze

b. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun katuk terhadap ekspresi p- 
amiloid yang dinilai dengan metode imimohistokimia.

1.4. HipdteSiS

Ho . Ekstrak daun katuk tidak efektif untuk meningkatkan fungsi kognitif 

secara signifikan pada tikus putih wistar model demensia Alzheimer. 
Hj : Ekstrak daun katuk efektif untuk meningkatkan fungsi kognitif 

signifikan pada tikus putih wistar model demensia Alzhei
secara

mer.
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1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti dan 

mahasiswa tentang terapi herbal, khususnya dalam bidang demensia Alzheimer
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber kajian ilmiah mengenai 

efektivitas ekstrak daun katuk untuk meningkatkan fungsi kognitif pada tikus 

Wistar model demensia Alzheimer

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian ilmiah dalam 

pengembangan penelitian tentang pengaruh ekstrak daun katuk terhadap fungsi 

kognitif tikus putih wistar model demensia Alzheimer sehingga dapat menjadi 

bentuk fitofarmaka obat herbal yang teruji secara klinis dan terstandarisasi.

C

1.5.2. Manfaat Praktis

a. Ekstrak daun katuk dapat digunakan sebagai agen untuk pencegahan kasus 

demensia Alzheimer bila terbukti efektivitasnya melalui uji klinis.
b. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi uji klinis mengenai 

efektivitas pemberian ekstrak daun katuk terhadap fungsi kognitif pada 

manusia.
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